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Abstrak
 

Film Capernaum karya Nadine Labaki menunjukkan isu sosial yang dialami oleh masyarakat kelas bawah di

Beirut, Lebanon. Artikel ini bertujuan untuk melihat tingkat ketangguhan diri tokoh atau resiliensi dengan

latar belakang berbeda yakni dari sudut pandang anak, imigran gelap serta komunitasnya dalam bertahan

hidup dan menghadapi ancaman sekitar demi mencapai kebebasan dalam menentukan pilihan serta

kebahagian baik secara materiel maupun morel. Dalam mencapai tujuan, digunakan metode kualitatif

dengan menganalisis unsur naratif dan sinematografis menggunakan teori kajian film menurut Boggs dan

Petrie yang kemudian diperdalam dengan konsep resiliensi sosial menurut Patrick dan Saldaporak. Hasil

menunjukkan bahwa perkembangan resiliensi dicerminkan secara signifikan oleh tokoh Zain. Penjenjangan

tersebut tidak selalu berjalan berurutan, terdapat pula sikap resisten dalam prosesnya, namun sebagai satu

kesatuan, komunitas Beirut memiliki tingkat resiliensi rendah karena didominasi oleh sikap penerimaan

sebagai mekanisme pertahanan. Selain itu, ancaman utama yang menjadi penyebab adalah kondisi ekonomi

dan malafungsi lembaga sosial khususnya keluarga sebagai institusi pertama bagi setiap anak. Lain halnya

dengan keluarga, terlepas dari ketidakterturan yang ada, institusi sosial yakni pengadilan berhasil berjalan

sesuai fungsinya

......Capernaum by Nadine Labaki exhibits social issues that prevails amongst the lower class in Beirut,

Lebanon. This article aims to showcase the actors’ resilience from different backgrounds, which vary from

the point of view of children, illegal immigrants as well as their communities in hope to face and survive the

threats that surrounds them. In achieving the objective, a qualitative method by Boggs and Petrie is used by

analyzing its narrative and cinematographic elements. This is then supported by social resilience theory by

Patrick and Saldaporak. The results show that the development of resilience is significantly reflected by a

character named, Zain. The progression is not always sequential, as there are also some resistant attitudes.

However, as a unity, the Beirut community has a low level of resilience which can be attributed to their high

coping capacities. Additionally, the main threats that caused their low level of resilience are the poor

economic conditions and the malfunction of social institutions in the country, especially the family as the

first institution for every child. Despite the existing disorganization, the social institution, namely the court,

has succeeded in functioning properly according to its obligations.
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